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INTISARI

Analisis Framing Keberpihakan Media terhadap Kasus Basuki Tjahaja Purnama

Media massa punya kode etik dan prinsip jurnalistik dalam kerjanya memroduksi
berita, namun meski secara teknis aturan tersebut dipatuhi bukan berarti informasi
yang disajikan media bisa dipercayai begitu saja, hal ini dikarenakan ada strategi
yang dilancarkan media untuk menggiring opini pembaca, pendengar atau pemirsa
yakni melalui teknik pembingkaian atau framing. Secara umum, kedua media cetak
Kompas dan Duta Masyarakat memiliki konstruksi yang berbeda terkait
pemberitaan penistaan agama yang dialami oleh Ahok. Banyak pro dan kontra dari
berbagai kalangan masyarakat Indonesia. Berita ini menarik untuk dianalisis
framing karena peristiwa dan isu yang diangkat media sangat bervariatif, mengacu
pada semboyan dan visi - misi yang dipakai oleh masing — masing media.

Penulis memilih analisis framing media karena tertarik untuk mengetahui sejauh
mana peran media dalam mengonstruksi realitas sehingga menghasilkan suatu berita
yang hal itu tidak dapat teruraikan jika memakai studi kuantitatif. Terkait isu kasus
penistaan agama yang dialami oleh Basuki Tjahaja Purnama (Ahok), penulis
melihat hal — hal yang ada di balik teks berita yakni menganalisis bagaimana suatu
media membingkai opini masyarakat menjadi suatu berita. Selain itu penulis juga
mencoba melihat bagaimana suatu media menampilkan seorang narasumber, dan
wacana yang dilontarkan narasumber tersebut, serta latar belakang media memilih
seorang narasumber yang merupakan bagian dari pembingkaian media.
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, kedua media cetak yaitu koran
Kompas dan Duta Masyarakat yang terdiri dari masing — masing 10 berita, kedua
media cetak ini memiliki pandangan yang berbeda terhadap kasus yang menimpa
Basuki Tjahaja Purnama. Secara umum, koran Duta Masyarakat memiliki
pandangan kasus ini sebagai masalah moral. Sedangkan koran Kompas memiliki
pandangan kasus ini sebagai masalah hukum dan politik.

Kata Kunci: Analisis Framing, Media Massa Cetak , Kasus Basuki Tjahaja Purnama.
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ABSTRACT

The mass media has an ethic and journalistic principle in its work of producing the
news. Although technically the rules are obeyed, it does not mean the information
presented by the media can be trusted, because there is a strategy which is applied by
media to lead the opinions of readers, listeners or viewers, namely through framing
techniques. In general, both media Kompas and Duta Masyarakat have different
constructs related to religious defamation experienced by Ahok. Many pros and cons
from various circles of Indonesian society. This news is interesting for framing analysis
because the events and issues raised by the media which is very varieties, referring to
the slogans used by each media.

The researcher chose the analysis of media framing because it is interesting to know
how the role of media in constructing reality (in this research is the resource statement)
so it can prove the news which cannot be described by using quantitative study, because
the result is not comprehensive and only explain the statistical data. Related issues of
religious defamation phenomenon experienced by Basuki Tjahaja Purnama (Ahok), the
authors assumed that there a lot of behind the news text that is analyzing how a media
framing public opinions into a news. In addition, the author also tried to see how a
media displays a resource and the discourse of the resource persons, as well as media
background choose a resource that is part of the media framing for public opinion.
Based on the results of data analysis and discussion, both print media namely Kompas
Newspaper and Duta Masyarakat consisting of 10 articles each of these, both print
media have different views on the case that happened to Basuki Tjahaja Purnama.
Generally, the Duta Masyarakat Newspaper has a view of thhis case as a moral issue
whereas Kompas newspaper has a view of this case as legal and political issues.

Keyword: Framing Analysis, Newspaper, Basuki Tjahaja Purnama Case
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada perkembangan teknologi komunikasi, khususnya internet telah
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Kecepatan seseorang mengakses
media sosial mengakibatkan terjadinya beragam fenomena yang berkaitan
dengan arus informasi. Media sosial kini mulai menggantikan peranan media
massa konvensional seperti televisi, radio, dan koran. Dalam Kkegiatan
menyebarkan informasi terkini, pengguna media sosial / masyarakat dapat
mengakses hanya dengan menggunakan jaringan internet dalam hitungan detik,
kapanpun dan dimanapun. Sebagai pengguna aktif media sosial, setiap orang
bisa dengan bebas merubah dan menambahkan tulisan, gambar, video juga
berbagai hal lainnya yang berkaitan dengan isi konten. Media sosial terbuka
bagi siapa saja yang tertarik untuk berpartisipasi dengan memberikan kontribusi
(membagi informasi) dan timbal balik berupa komentar, serta membagi
informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas. Siapapun bisa menulis apa
saja yang ia mau, bahkan bebas mengomentari apa yang ditulis dan disajikan
oleh orang lain. Hal ini juga berarti telah adanya komunikasi dua arah dan
membuktikan bahwa kekuatan media sosial dalam menggalang opini dalam

dunia maya dapat diperhitungkan.
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Dengan melihat kasus Ahok yang menuai pro dan kontra dari
masyarakat akibat pernyataannya ketika berpidato di Kepulauan Seribu pada
September 2016, yang kemudian dikutip ulang oleh Buni Yani di akun media
sosialnya facebook juga youtube, tentang dugaan penistaan agama terkait Surat
Al Maidah Ayat 51. Akibat video yang diunggah tersebut, Ahok dilaporkan
oleh sejumlah ormas ke pihak berwajib hingga menjalani masa persidangan.
Sejumlah ormas Islam melakukan demonstrasi besar yang berakhir dengan
kerusuhan. Pernyataan Ahok pada bulan September lalu di hadapan sejumlah
masyarakat di Kepulauan Seribu yang menggunakan Surat Al Maidah ayat 51
dianggap telah menistakan agama Islam.

Peristiwa dugaan penistaan agama bermula saat gubernur DKI Jakarta
Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) berpidato dihadapan warga Kepulauan Seribu
pada tanggal 27 September 2016, Ahok menyatakan tidak akan memaksa warga
ibu kota untuk memilih dirinya pada pilkada tahun 2017. Ucapan Ahok ini
disertai Surat Al Maidah ayat 51, yang akhirnya menuai reaksi. Pada 6 Oktober
2016, video Ahok yang menyebut Surat Al Maidah Ayat 51 viral di media
sosial, lewat postingan akun jejaring sosial facebook milik Buni Yani, video ini
lantas memicu kemarahan sebagian besar umat Islam. Setelah menjadi sorotan,
dua hari berselang gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok)
meminta maaf atas pernyataannya. Ahok menyatakan tidak maksud
menyinggung umat Islam. Ahok juga mendatangi Mabes Polri untuk memberi
Klarifikasi terkait pernyataannya di Kepulauan Seribu. Pada 4 November 2016

aksi massa yang terjadi di Istana Negara menjadi salah satu titik pusat aksi
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demo massa ormas Islam. Atas nama kebebasan dan demokrasi, massa turun ke
jalan menuntut proses hukum Ahok atas dugaan penistaan agama segera
dituntaskan. Proses penyelidikan dugaan kasus penistaan agama ditangani
langsung oleh kepolisian Republik Indonesia, beberapa saksi ahli dihadirkan
untuk memeriksa apakah dugaan penistaan benar dilakukan oleh sang terlapor
atau tidak.

Dalam kasus Ahok yang kaitannya pada dunia maya, kebanyakan
netizen lebih membahas terikait penafsiran kalimat yang dilontarkan Ahok
dengan menghubungkan pada pencalonannya sebagai kandidat Gubernur DKI
Jakarta dalam Pilkada 2017. Netizen yang bukan warga DKI juga turut memberi
komentar. Namun, Ada dua hal yang luput diamati dalam kasus ini terkait
dengan proses di dalamnya. Pertama, dalam kinerja media sosial yang tidak ada
gatekeeper namun tetap terus bekerja dan tidak ada yang peduli siapa yang
sesungguhnya yang diuntungkan. Kedua, keberadaan komunitas yang tidak
memunculkan dirinya di media sosial secara terbuka dengan beragam alasan,
baik karena akses terhadap teknologi yang terbatas maupun karena alasan yang
bersifat pribadi. Hal yang seringkali dilewatkan adalah kelas sosial yang
menurut penulis signifikan dalam membangun wacana “membela Islam”.
Berkumpulnya sejumlah anggota ormas Islam di masjid Istigal beberapa waktu
lalu menjelaskan bagaimana kesadaran “membela Islam” tidaklah hanya karena
rekaman pernyataan Ahok semata. Ahok adalah figur yang pada awalnya dapat
diterima, namun kemudian rekam jejaknya mencederai orang kecil yang

kebanyakan adalah kaum muslim. Narasi demikianlah yang terus dihidupkan,
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baik yang dimediasikan oleh medium teknologi digital maupun yang hanya
muncul dalam selebaran-selebaran, khususnya di beberapa wilayah tempat
kaum miskin Jakarta merasa menjadi korban atas kebijakan Ahok

(http://www.remotivi.or.id/amatan/340/Membela-Islam(?):-Memahami-

Muslim-Public-Sphere-di-Indonesia , diakses tanggal 10 Februari 2017 pukul

09.17 WIB).

Media massa punya kode etik dan prinsip jurnalistik dalam kerjanya
memroduksi berita, namun meski secara teknis aturan tersebut dipatuhi bukan
berarti informasi yang disajikan media bisa dipercayai begitu saja. Hal ini
disebabkan adanya strategi yang dilancarkan media untuk menggiring opini
pembaca, pendengar ataupun pemirsa yakni melalui teknik pembingkaian atau
framing. Secara umum, kedua koran Kompas dan Duta Masyarakat memiliki
konstruksi yang berbeda terkait pemberitaan penistaan agama yang dialami
oleh Ahok. Berita ini menarik untuk dianalisis framing karena peristiwa dan isu
yang diangkat media sangat bervariatif, mengacu pada semboyan yang dipakai
oleh masing — masing media. Seperti pada koran Kompas yang memiliki
semboyan "Amanat Hati Nurani Rakyat", Kompas dikenal sebagai sumber
informasi tepercaya, akurat, dan mendalam. Kemudian pada Duta Masyarakat
yang memiliki visi “Menyuarakan Hati Nurani Rakyat” .

Penulis memilih koran Duta Masyarakat dan koran Kompas karena
salah satu media dimiliki oleh partai Islam (PBNU) dan satu media yang terlihat
seakan netral walaupun pemiliknya adalah seorang misionaris. Penulis memilih

analisis framing media karena tertarik untuk mengetahui sejauh mana peran

17



media dalam mengonstruksi realitas sehingga menghasilkan suatu berita.
Terkait kasus penistaan agama yang dialami oleh Ahok, penulis melihat hal —
hal yang ada dibalik teks berita yakni menganalisis bagaimana suatu media
membingkai opini masyarakat menjadi suatu berita,bagaimana suatu media
menampilkan seorang narasumber, dan wacana yang dilontarkan narasumber
tersebut, serta latar belakang media memilih seorang narasumber yang
merupakan bagian dari pembingkaian media untuk opini masyarakat.

Konsep framing (bingkai) oleh Entmant dibentuk melalui dua dimensi,
yaitu seleksi isu dan penonjolan. Untuk dimensi penonjolan, frame opini
ditentukan berdasarkan dua aspek, antara lain aspek retoris dan aspek
penempatan. Aspek retoris berhubungan dengan bagaimana wartawan
menggunakan pemilihan kata, frase, atau label tertentu untuk menonjolkan atau
menekankan arti tertentu pada khalayak pembaca. Sedangkan pada aspek
penempatan, lebih mengarah pada bagaimana wartawan mengatur letak serta
porsi opini narasumber pada beritanya. Apakah disajikan dalam banyak
paragraf, apakah diletakkan pada paragraf awal atau paragraf akhir. Selain itu,
pihak redaksi menentukan suatu berita ditempatkan sebagai headline, halaman
opini atau di halaman belakang. Kebijakan dalam penempatan berita menjadi
upaya dalam menonjolkan aspek-aspek tertentu yang bertujuan untuk
membingkai opini masyarakat dalam suatu berita (dalam Eriyanto,2002).

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Sitti Rubiati
Huzaimah (2015), yang berjudul Analisis Framing Pemberitaan Kasus

Florence di Media Online KRjogja.com dan Tribunjogja.com, dengan hasil
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pembahasan dari analisis data yakni kedua media online, yaitu KRjogja.com
dan tribunjogja.com memiliki pandangan atau frame yang berbeda tentang
pemberitaan kasus Florence. KRjogja.com memiliki pandangan pro Florence
diadili. Hal ini terlihat dari judul dan isi pemberitaanyang menyajikan kalimat
yang menyatakan Florence bersalah. Sedangkan Tribunjogja.com memiliki
pandangan yang bersifat netral. Dalam penyajian berita kasus Florence,
Tribunjogja.com menyajikan pemberitaan yang pro Florence diadili dan kontra
Florence diadili. Tribunjogja.com lebih bersikap hati-hati dalam menyajikan
pemberitaan kasus ini. Judul-judul yang digunakan untuk menyajikan isi berita
sesuai dengan pandangan yang dimiliki. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kedua media online Yogyakarta ini memberikan pandangan yang
berbeda tentang pemberitaan kasus Florence. Meskipun keduanya merupakan
media online lokal Yogyakarta dengan menyajikan isu dan peristiwa yang
sama.

Dengan demikian, penulis ingin melakukan penelitian framing isi
pemberitaan terkait kasus penistaan agama yang dialami oleh Basuki Tjahaja

Purnama pada koran Kompas dan koran Duta Masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Konstruksi dari koran Kompas dan koran Duta Masyarakat terkait

kasus penistaan agama yang dialami Basuki Tjahaja Purnama?

1.3 Tujuan Penelitian
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